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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital pada era Society 5.0 membawa implikasi signifikan terhadap 

transformasi pembelajaran matematika. Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana strategis untuk mewujudkan pembelajaran yang humanis, 

adaptif, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pembelajaran matematika berbasis teknologi dalam konteks era Society 

5.0 melalui pendekatan tinjauan literatur. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian pustaka 

dengan menganalisis artikel-artikel ilmiah yang relevan dan terpublikasi pada jurnal terakreditasi 

SINTA dan jurnal internasional bereputasi dalam sepuluh tahun terakhir. Analisis data dilakukan 

menggunakan teknik analisis isi untuk mengidentifikasi tren teknologi, model pembelajaran, manfaat, 

serta tantangan implementasi pembelajaran matematika berbasis teknologi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital, seperti platform pembelajaran daring, aplikasi 

matematika interaktif, dan teknologi berbasis kecerdasan buatan, berkontribusi positif terhadap 

pemahaman konsep, motivasi belajar, dan keterlibatan peserta didik. Namun demikian, tantangan 

berupa kesenjangan akses teknologi dan keterbatasan kompetensi digital pendidik masih menjadi 

kendala utama. Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya penguatan kompetensi digital pendidik 

dan perencanaan pedagogik yang terintegrasi agar pembelajaran matematika berbasis teknologi 

selaras dengan prinsip human-centered learning pada era Society 5.0. 

Kata Kunci: pembelajaran matematika, teknologi pendidikan, Society 5.0, tinjauan literatur. 

 

Abstract 

The rapid development of digital technology in the Society 5.0 era has significantly transformed 

mathematics learning. Technology is no longer merely a supporting tool but has become a strategic 

medium to promote human-centered, adaptive, and higher-order thinking-oriented learning. This 

study aims to analyze technology-based mathematics learning in the context of Society 5.0 through a 

literature review approach. The research method employed is a literature review by examining relevant 

scientific articles published in accredited national journals (SINTA) and reputable international 

journals over the last ten years. Data were analyzed using content analysis to identify technological 

trends, learning models, benefits, and implementation challenges in technology-based mathematics 

learning. The findings indicate that digital technologies, including online learning platforms, 

interactive mathematics applications, and artificial intelligence-based systems, positively contribute to 

students’ conceptual understanding, learning motivation, and engagement. However, challenges such 

as unequal access to technology and limited digital competence among educators remain significant 

barriers. This study implies the necessity of strengthening educators’ digital competencies and 

designing pedagogically integrated learning strategies to ensure that technology-based mathematics 

learning aligns with the principles of human-centered learning in the Society 5.0 era. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai sektor kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Memasuki era Society 5.0, 

pendidikan tidak hanya dituntut untuk memanfaatkan teknologi, tetapi juga menempatkan 

manusia sebagai pusat dari inovasi teknologi tersebut. Konsep Society 5.0 menekankan 

integrasi antara kecerdasan buatan, big data, dan teknologi digital untuk menyelesaikan 

permasalahan manusia secara humanis, termasuk dalam proses pembelajaran (Fukuyama, 

2018). Dalam konteks ini, pembelajaran matematika memiliki peran strategis karena 

berkontribusi langsung terhadap pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, dan 

pemecahan masalah. 

Secara faktual, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran matematika telah banyak 

diterapkan di berbagai jenjang pendidikan. Penggunaan platform pembelajaran digital, 

perangkat lunak matematika, serta aplikasi berbasis internet terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dan mempermudah visualisasi konsep-konsep abstrak matematika 

(Zulkardi & Putri, 2019). Selain itu, teknologi juga memungkinkan pembelajaran matematika 

berlangsung secara lebih fleksibel, interaktif, dan kontekstual, sejalan dengan karakteristik 

peserta didik generasi digital saat ini (Suryadi, 2020). 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran matematika memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar, 

pemahaman konsep, serta kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik (Hendriana, 

Rohaeti, & Sumarmo, 2017). Di Indonesia, pemanfaatan Learning Management System (LMS), 

media interaktif, dan aplikasi matematika digital semakin meluas, terutama sejak 

meningkatnya kebutuhan pembelajaran berbasis teknologi pada beberapa tahun terakhir 

(Nuraini & Suryadi, 2021). Kondisi ini menunjukkan adanya tuntutan nyata di lapangan 

untuk mengadaptasi pembelajaran matematika agar relevan dengan perkembangan 

teknologi dan kebutuhan era Society 5.0. 

Meskipun demikian, kajian mengenai pembelajaran matematika berbasis teknologi 

masih didominasi oleh penelitian empiris yang berfokus pada pengaruh atau efektivitas 

penggunaan teknologi tertentu terhadap hasil belajar. Sementara itu, kajian literatur yang 

secara khusus mengulas pembelajaran matematika berbasis teknologi dalam perspektif 

Society 5.0 masih relatif terbatas. Padahal, kajian pustaka memiliki peran penting dalam 

memetakan perkembangan riset, mengidentifikasi tren, serta merumuskan arah 

pengembangan pembelajaran matematika berbasis teknologi di masa depan (Snyder, 2019). 

Selain itu, belum banyak penelitian yang mengintegrasikan konsep Society 5.0 secara 

komprehensif dalam pembahasan pembelajaran matematika, khususnya dalam mengaitkan 

peran teknologi, peran pendidik, serta karakteristik peserta didik secara holistik. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu diisi melalui tinjauan 

literatur yang sistematis dan mendalam, agar diperoleh gambaran utuh mengenai bagaimana 

pembelajaran matematika berbasis teknologi dikembangkan dan diimplementasikan pada 

era Society 5.0. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menelaah dan menganalisis 

berbagai penelitian terkait pembelajaran matematika berbasis teknologi dalam konteks era 

Society 5.0 melalui pendekatan tinjauan literatur. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dalam memperkaya khazanah keilmuan pendidikan matematika, serta 

menjadi rujukan bagi pendidik, peneliti, dan pengambil kebijakan dalam merancang 

pembelajaran matematika yang adaptif dan relevan dengan tuntutan era Society 5.0. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur (literature review) yang 

bertujuan untuk mengkaji, menganalisis, dan mensintesis hasil-hasil penelitian terkait 

pembelajaran matematika berbasis teknologi pada era Society 5.0. Metode ini dipilih karena 

mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan penelitian, tren 

kajian, serta arah pengembangan pembelajaran matematika berbasis teknologi berdasarkan 

temuan-temuan ilmiah yang telah dipublikasikan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

tinjauan literatur naratif. Pendekatan ini digunakan untuk menelaah secara mendalam 

konsep, temuan, dan perspektif para peneliti terkait integrasi teknologi dalam pembelajaran 

matematika, khususnya dalam konteks era Society 5.0. Tinjauan literatur naratif dipandang 

relevan karena memungkinkan peneliti melakukan analisis kritis dan interpretatif terhadap 

berbagai sumber pustaka tanpa terbatas pada prosedur meta-analisis kuantitatif. 

Sumber data dalam penelitian ini berupa artikel jurnal ilmiah yang diperoleh dari 

basis data daring bereputasi, seperti Google Scholar, Garuda (Garba Rujukan Digital), dan 

portal jurnal terakreditasi SINTA. Artikel yang ditelusuri merupakan publikasi yang relevan 

dengan topik pembelajaran matematika berbasis teknologi dan era Society 5.0. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan proses penelusuran dan seleksi literatur sesuai kriteria yang telah 
ditetapkan, diperoleh sejumlah artikel ilmiah dari jurnal terakreditasi SINTA dan jurnal 
internasional bereputasi yang membahas pembelajaran matematika berbasis teknologi. Hasil 
analisis literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 
matematika pada era Society 5.0 berkembang secara signifikan dan mencakup berbagai aspek, 
mulai dari jenis teknologi, model pembelajaran, hingga dampaknya terhadap proses dan hasil 
belajar. 
Tren Teknologi dalam Pembelajaran Matematika 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa teknologi digital yang paling dominan 
digunakan dalam pembelajaran matematika hingga tahun 2026 meliputi platform 
pembelajaran digital (LMS), aplikasi matematika interaktif, serta teknologi berbasis 
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). LMS dimanfaatkan untuk mengelola materi, tugas, 
dan evaluasi pembelajaran secara terstruktur, sementara aplikasi interaktif seperti perangkat 
lunak visualisasi matematika digunakan untuk membantu peserta didik memahami konsep-
konsep abstrak. 

Selain itu, literatur terkini menunjukkan peningkatan penggunaan teknologi AI-based 
learning, seperti sistem pembelajaran adaptif dan analitik pembelajaran, yang 
memungkinkan penyesuaian materi dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Tren 
ini sejalan dengan prinsip Society 5.0 yang menekankan pemanfaatan teknologi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran secara humanis dan personal. 
 
Model Pembelajaran Matematika Berbasis Teknologi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran yang paling banyak dibahas 
dalam literatur adalah blended learning, hybrid learning, dan pembelajaran berbasis digital 
interaktif. Model-model tersebut dinilai relevan karena mengombinasikan keunggulan 
pembelajaran tatap muka dengan fleksibilitas pembelajaran daring. 
Literatur juga mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika berbasis teknologi 
cenderung diintegrasikan dengan pendekatan problem-based learning dan project-based 
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learning, sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu 
mengaplikasikannya dalam konteks nyata. Hal ini mencerminkan tuntutan Society 5.0 yang 
mengarahkan pembelajaran pada penguatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 
pemecahan masalah. 
 
Dampak Pembelajaran Matematika Berbasis Teknologi 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran matematika memberikan dampak positif terhadap beberapa aspek 
pembelajaran. Secara umum, literatur melaporkan peningkatan pemahaman konsep, 
motivasi belajar, serta keterlibatan aktif peserta didik. Teknologi memungkinkan penyajian 
materi matematika secara visual dan interaktif, sehingga konsep yang sebelumnya dianggap 
sulit menjadi lebih mudah dipahami. 
Selain itu, pembelajaran berbasis teknologi juga berkontribusi terhadap pengembangan 
keterampilan abad ke-21, seperti literasi digital, kemampuan berpikir kritis, dan kolaborasi. 
Temuan ini menegaskan bahwa teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi 
juga sebagai sarana strategis dalam membentuk kompetensi peserta didik yang relevan 
dengan era Society 5.0. 
 
Peran Guru dalam Pembelajaran Matematika Berbasis Teknologi 

Hasil analisis literatur menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam peran guru 
matematika. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan 
sebagai fasilitator, desainer pembelajaran, dan mediator teknologi. Literasi digital dan 
kemampuan pedagogik berbasis teknologi menjadi kompetensi penting yang harus dimiliki 
guru agar pembelajaran matematika berbasis teknologi dapat berjalan efektif. 
Namun demikian, literatur juga mencatat bahwa kesiapan guru dalam mengintegrasikan 
teknologi masih bervariasi, tergantung pada dukungan institusi, pelatihan profesional, dan 
ketersediaan infrastruktur. 
 
Tantangan Implementasi pada Era Society 5.0 

Meskipun menunjukkan berbagai manfaat, hasil kajian literatur mengidentifikasi 
sejumlah tantangan dalam implementasi pembelajaran matematika berbasis teknologi. 
Tantangan tersebut meliputi kesenjangan akses teknologi, keterbatasan infrastruktur digital, 
serta perbedaan tingkat kompetensi digital pendidik dan peserta didik. Selain itu, beberapa 
literatur menyoroti bahwa penggunaan teknologi yang tidak terencana dengan baik justru 
berpotensi mengurangi efektivitas pembelajaran. 
Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika perlu 
disertai dengan perencanaan pedagogik yang matang agar sejalan dengan tujuan pendidikan 
pada era Society 5.0. Pembelajaran matematika berbasis teknologi pada era Society 5.0 tidak 
dapat dipahami sekadar sebagai penggunaan perangkat digital dalam proses belajar 
mengajar, tetapi sebagai transformasi pedagogik yang menempatkan teknologi sebagai 
sarana untuk mengoptimalkan potensi manusia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika berkembang secara signifikan seiring 
dengan tuntutan era Society 5.0 yang menekankan keseimbangan antara kemajuan teknologi 
dan nilai-nilai humanistik. 
 
Pembelajaran Matematika Berbasis Teknologi dalam Perspektif Society 5.0 

Secara teoretis, Society 5.0 menempatkan manusia sebagai pusat inovasi teknologi, di 
mana teknologi digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup dan kemampuan berpikir 
manusia (Fukuyama, 2018). Dalam konteks pendidikan matematika, teori ini menegaskan 
bahwa teknologi tidak menggantikan peran pendidik, melainkan memperkuat proses 
pembelajaran melalui penyajian informasi yang adaptif, interaktif, dan kontekstual. 
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Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi seperti LMS, aplikasi 
matematika interaktif, dan sistem berbasis kecerdasan buatan selaras dengan teori human-
centered learning, yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Teknologi berperan sebagai medium untuk 
memfasilitasi pemahaman konsep matematika yang kompleks, bukan sebagai tujuan akhir 
pembelajaran. 
 
Integrasi Teknologi dan Model Pembelajaran Matematika 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran seperti blended 
learning dan hybrid learning menjadi pendekatan dominan dalam literatur terkini. Hal ini 
dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa pengetahuan 
dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui interaksi dengan lingkungan belajar (Piaget, 
1972; Vygotsky, 1978). Teknologi memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang kaya 
akan sumber belajar dan interaksi, sehingga mendukung proses konstruksi pengetahuan 
matematika. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo 
(2017) menunjukkan bahwa pembelajaran matematika berbasis teknologi mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Sementara itu, Zulkardi dan 
Putri (2019) menekankan bahwa teknologi digital berperan penting dalam membantu 
visualisasi konsep matematika abstrak. Hasil penelitian ini menguatkan temuan tersebut, 
namun memperluasnya dengan menempatkan pembelajaran matematika berbasis teknologi 
dalam kerangka Society 5.0 yang lebih komprehensif. 

 
Dampak Pembelajaran Berbasis Teknologi dan Tantangan Implementasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika berbasis teknologi 
berdampak positif terhadap pemahaman konsep, motivasi belajar, dan keterlibatan peserta 
didik. Temuan ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang 
menyatakan bahwa persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan teknologi 
memengaruhi penerimaan teknologi dalam pembelajaran (Davis, 1989). Ketika teknologi 
dirancang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran matematika, peserta didik cenderung 
menunjukkan sikap positif dan keterlibatan yang lebih tinggi. 
Namun demikian, literatur juga mengungkap berbagai tantangan, seperti kesenjangan akses 
teknologi dan keterbatasan kompetensi digital pendidik. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Suryadi (2020) yang menyatakan bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam 
pembelajaran matematika sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dan dukungan 
institusional. Dengan demikian, penerapan teknologi tanpa perencanaan pedagogik yang 
matang berpotensi mengurangi efektivitas pembelajaran. 
 
Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu dan Gap Penelitian 

Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai pembelajaran matematika berbasis 
teknologi berfokus pada aspek empiris, seperti pengaruh penggunaan media digital tertentu 
terhadap hasil belajar atau motivasi peserta didik. Penelitian-penelitian tersebut umumnya 
menempatkan teknologi sebagai variabel bebas yang diuji secara kuantitatif. 
Berbeda dengan penelitian terdahulu tersebut, kajian ini mengidentifikasi adanya 
kesenjangan penelitian dalam bentuk minimnya kajian literatur yang secara khusus 
mengaitkan pembelajaran matematika berbasis teknologi dengan konsep Society 5.0. Banyak 
penelitian membahas teknologi pendidikan secara parsial, tanpa mengintegrasikannya 
dengan paradigma human-centered yang menjadi ciri utama Society 5.0. Oleh karena itu, 
penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menyajikan tinjauan literatur yang memadukan 
perspektif teknologi, pedagogik matematika, dan konsep Society 5.0 secara terpadu. 
 
Keorisinilan Penelitian 
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Keorisinilan penelitian ini terletak pada pendekatan konseptual-integratif yang 
digunakan dalam mengkaji pembelajaran matematika berbasis teknologi. Artikel ini tidak 
hanya merangkum hasil-hasil penelitian terdahulu, tetapi juga mensintesisnya dalam 
kerangka Society 5.0 yang menekankan keseimbangan antara teknologi dan nilai humanistik. 
Selain itu, penelitian ini menawarkan pemetaan tren, tantangan, serta arah pengembangan 
pembelajaran matematika berbasis teknologi yang relevan dengan kebutuhan pendidikan 
kontemporer. Dengan demikian, artikel ini memberikan kontribusi teoretis yang berbeda dari 
penelitian empiris sebelumnya dan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan kebijakan 
dan praktik pembelajaran matematika di era Society 5.0. 
 

SIMPULAN 

Pembelajaran matematika berbasis teknologi pada era Society 5.0 berkembang sebagai 

pendekatan strategis yang menempatkan teknologi digital sebagai sarana untuk memperkuat 

pemahaman konsep, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi yang dirancang secara pedagogis dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik 

selaras dengan prinsip pembelajaran human-centered yang menjadi ciri utama Society 5.0. 

Implikasinya, pengembangan pembelajaran matematika perlu diarahkan pada penguatan 

kompetensi digital pendidik, pemilihan teknologi yang relevan secara pedagogis, serta 

perumusan kebijakan pendidikan yang mendukung integrasi teknologi secara berkelanjutan 

agar pembelajaran matematika tetap adaptif terhadap tuntutan era Society 5.0. 
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